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“Beramallah karena semua orang akan dimudahkan kepada apa yang ia diciptakan
untuknya. Adapun orang yang telah ditakdirkan termasuk dari orang-orang yang
berbahagia maka ia akan dimudahkan untuk mengamalkan perbuatan orang-orang yang
berbahagia. Sementara orang yang telah ditetapkan termasuk golongan orang-orang yang
sengsara maka ia akan dimudahkan untuk mengerjakan perbuatan orang-orang sengsara
Muttafaqun alaih hadits dari Sayyidina Ali R.A, (H.R Bukhari)
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ABSTRAK

Kosa-kata Arab sering digunakan oleh golongan-golongan organisasi
masyarakat Islam untuk bertutur kata dalam komunikasinya begitu juga pada golongan
Jamz'ah Tablg. Kosa-kata Arab yang disisipkan dalam percakapan mereka disebut juga
dengan campur kode. Pada penelitian ini, peneliti mengangkat judul “Campur Kode dan
Perubahan Makna dalam Penggunaan Kosa-kata Arab di Kaldagaiah Tabkg di
Yogyakarta” dengan alasan karena kosa-kata yang digunakan oletahlarabig
cukup asing didengan oleh masyarakat umum sehingga sulit untuk dipahami
maksudnya. Kosa-kata Arab yang dicampur kodekan kedalam percakapan mereka
ternyata ditemukan beberapa kosa-kata yang berubah maknanya dari makna asal Bahasa
Arab sehingga menyebabkan sulitnya dipahami oleh masyarakat yang awam terhadap
Jamz’ah Tablg.

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangéield( research dengan
menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk campur kode dalam tataran kata, dan frasa, serta untuk
mendeskripsikan kosa-kata Arab yang mengalami perubahan nJaknzah Tabkg
di D.I Yogyakarta dipilih sebagai subjek kajian ini dengan obyek penelitian berupa
kosa-kata Arab karena kemajemukannya. Penelitian ini menggunakan data lisan dari
informan. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik simak, catat, teknik
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat delapan puluh (80) kosa-kata
Arab yang digunakan para anggdtmi’'ah Tabkg untuk dicampur kodekan dalam
komunikasi mereka. Dari delapan puluh (80) kosa-kata Arab ditemukan dua puluh (20)
kosa-kata Arab yang mengalami perubahan makna yaitu; 1). Penambahan makna,
ditemukan dua (2) kosa-kata. 2). Penyempitan makna delapan (8) kosa-kata. 3).
Penggantian makna tujuh (7) kosa-kata.

Kata Kunci Jamz’ah Tabkg, Sosiolinguistik, Campur kode, Perubahan Makna.
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ABSTRACT

Arabic vocabulary is often used by the factions of the Islamic community
organizations to speak a word in its communication as wellaom’ah Tabkg. The
Arabic vocabularies that was inserted in their conversation are called mixing code. In
this study, the researcher raised the title "Mixing Code and Meaning Alteration of the
use of the Arabic vocabulary among Jamaah Tabligh in Yogyakarta" because of the
vocabulary used byami’ah Tabkg are unfamiliar enough to be heard by the general
public, making it difficult to be understood of the meaning. Arabic vocabulary is mixed
into their conversation code apparently found some vocabularies have changed the
meaning from the original meaning of the Arabic language so that the cause of the
difficulty is understood by the lay community towalaimz’ah Tablg.

This research uses the field research by using a descriptive qualitative research
approach. This study aims to describe the form of mixing code in the landscape of
words, and phrases, as well as to describe Arabic vocabulary that changes the meaning.
Jamz’ah Tablg in Yogyakarta was chosen as the subject of this study with the object
of research in the form of the Arabic vocabulary because of the plural society of the city.
This study uses data from spoken informants. The data in this study were collected
through the simak techniques, record techniques, interview techniques, and
documentation.

The results of this research show that there are eighty (80) of the Arabic
vocabulary used members of theamz’'ah Tablg to mixed code in their communication.
On the basis of eighty (80) of the Arabic vocabulary found twenty (20) of the Arabic
vocabulary that was experiencing a change of meaning, namely; 1). Addition of
meaning, found two (2) vocabularies. 2) Narrowing the meaning of eight (8)
vocabularies. 3.) The replacement of the meaning of the seven (7) vocabulary.

Key Words:Jami'ah Tablg , Sosiolinguistic, code mixing, Meaning Alteration



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam karya tulis ini adalah transliterasi yang
telah menjadi keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. Adapun pemaparannya

sebagai berikut:

1. Konsonan

huruf arab nama huruf latin keterangan
\ alif - tidak dilambangakan
< ba B be
o ta T te
& sa $ es (denga titik di atas
z Jim J je
ha @engan titik di
c iF h bawah)
z kha Kh kadan ha
> dal D de
s 7al 7 zet (dengan titik di
atas)
B Ra R er
J Zai Z zet
5 Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
ol >0 i bawah)
. de dengan titik di
v dad d bawah)
te [dengan titik di
b
ta ! bawah)
) zet (dengan titik di
L
wa ‘ bawah)
¢ ‘ain koma terbalik di atas
¢ gain G ge




b Fa F ef
it gaf Q ki
4 kaf K ka
J lam L el
¢ mim M em
O nun N en
3 wau W we
° Ha H ha
c hamzah apostrof
< Ya Y ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah A a
Kasrah [ i
o dammah U u
b. Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama
$.6... fathah Ai adani
4.6... Kasrah Au adanu
Contoh:
P Ditulis syai'un
(T
3= Ditulis haugala

3. Maddah

Xi




Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama
G N fathah dan alif A a dan garis di atag
... kasrah dan ya I i dan garis di
. bawah
5. " dammah dan U u dan garis di atas
wau
Contoh:
Je Ditulis gala
¥ Ditulis rama
e Ditulis gia
J}u Ditulis yaqulu

4. Ta Marbizah
Transliterasi untuk ta markah ada dua yaitu:
1. Ta marbaah yang mendapat harakat Hah, kasrah, dan/fammah,
transliterasinya adalah /t/
2. Ta marbiazahyang mendapat harakat gaktransliterasinya adalah /h/
Jika pada kata yang terakhir denganmarbzah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandaalgserta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marb#a@ahitu transliterasinya ha.

Contoh:
JLZLEYT i.:'oj)’ Ditulis raudah al-afal
sl i Ditulis al-madnah al-munawwarah
izl Ditulis ralhah

5. Syaddah (tasydj
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Syaddah atau tasytliyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydiam transliterasi tersebut

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan huruf yang diberi tanda

tasydd.
Contoh:

&, Ditulis rabbana
in Ditulis nazzala
Al Ditulis al-birru
&‘Cﬁ Ditulis al-hajju
ot Ditulis nu“‘ima
=

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengaratiuruf

lam (J1). Dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariyyabh.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengik uti dan dihubungkan dengan

tanda sandang.

Contoh:
55t Ditulis asy-syamsu
22 Ditulis al-gamaru
’cﬁ-ﬁﬁ Ditulis al-badfu
Iy Ditulis al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
| Ditulis an-nau’u
10 % Ditulis syai'un
e
5 Ditulis inna
&l Ditulis umirtu
dﬁ Ditulis akala

8. Penyusunan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘l, ism maulpanh, ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penyusunannya dengan huruf Arab sudah lazim
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan.
Maka dalam transliterasi ini penyusunan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata yang lain yang mengikutinya.

Contoh:
S rs 4 Q\) Ditulis -wa innalzha  lahuwa
2 khairurrazigin
ot JAQ‘ \53.35’;) Ditulis -wa auful-kaila wal-rfezan
ot G Te 4 Ditulis -wa lillahi ‘al an-nasifijjul-
e ;s“ 3 baiti manistaa'a ilaihi
M f‘«Ul i\_b_’:jﬂl A sabla

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, namun
dalam transliterasi ini huruf tersebut dipergunakan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya:

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf yang nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.

Contohnya:
Ji2s NIE U3 Ditulis wa mz Muhammadun ii
’ Ragil
Ditulis inna awwala baitin wdi‘a

W oant e Ji &
S BRI o U © . .. L. .
& linnasi lillazi bi bakkata

Gt &G Lol mubarala
2 O el las; 3 Ditulis syahru ramadanal-laZi

unzila #hil-qur’ an.
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Ditulis

wa lagad razhu bil-ufuqil-
mubn.

Ditulis

alhamdulillzhi  rabbi al-
‘alamin
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KATA PENGANTAR
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan pembentuk gagasan yang berpengaruh atas
pandangan penutur terhadap dunia sekitarnya.! Bahasa adalah alat komunikasi
antar-anggota masyarakat yang berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat
ucap manusia.? Bahasa adalah alat untuk berinteraksi antar-sesama pengguna
bahasa tersebut, baik dalam hal sosial, budaya, maupun keagamaan. Bahasa
menyebabkan saling bertukarnya pola pikir antar individu dan memunculkan
ide-ide dan pengetahuan yang baru, pengetahuan, ide, dan konsep. Metode baru
dalam pemikiran agama adalah salah satu contoh dari manfaat bahasa tersebut.

Para ahli bahasa menyadari bahwa pengkajian bahasa tanpa berkaitan
dengan masyarakat menyebabkan beberapa aspek penting dan menarik dalam
bahasa tidak terdeteksi, bahkan dapat membatasi disiplin bahasa itu sendiri.
Pengkajian bahasa yang berkaitan dengan masyarakat adalah salah satu tujuan
dari bahasa itu sendiri sehingga ilmu sosiolinguistik muncul dan berkembang
dengan baik. Bahasa memiliki fungsi sosial, baik sebagai alat komunikasi

maupun sebagai alat untuk mengidentifikasikan kelompok sosial dari aspek

1 Ronald Wardhaugh, An introduction to Linguistics, (Oxford: Basil Blacwell, 1988), 218.
2 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik: perkenalan awal, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 3.



strata sosial, organisasi maupun sebuah pemahaman. Hubungan gejala bahasa
dan faktor-faktor sosial dikaji secara mendalam dalam disiplin sosiolinguistik.

Istilah sosiolinguistik terdiri dari dua kata: sosio dan linguistik. Sosio
adalah kata yang seakar dengan sosial yaitu hal yang berhubungan dengan
masyarakat, kelompok masyarakat dan fungsi kemasyarakatan. Arti linguistik
adalah ilmu yang mempelajari atau membicarakan tentang kebahasa berupa;
unsur-unsur bahasa (fonem, morfem, kata, kalimat, dan istilah), hubungan
antar unsur bahasa (struktur) termasuk makna dan pembentukannya.® Jadi
sosiolinguistik adalah studi tentang bahasa yang hubungan dengan penutur
bahasa. Sosiolinguistik menurut Chaer dan Agustina adalah bidang ilmu
antardisiplin yang mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan penggunaan
bahasa itu di dalam masyarakat.*

Indonesia adalah Negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam,
dari ujung barat sampai ujung timur banyak masyarakat yang memeluk agama
Islam. Seiring dengan perkembangan zaman, banyak peningkatan terhadap
pemikir-pemikir Islam dengan ditandai banyak bermunculannya ormas-ormas
Islam baik berupa organisasi nasional ataupun berupa organisasi transnasional
seperti; FPI (Front Pembela Islam), HTI (Hizbu Tahrir Indonesia), Salafi,
MTA, Jama’ah Tablig, dan lain sebagainya.

Bahasa dan istilah yang digunakan ormas-ormas Islam ternyata banyak

berasal dari bahasa Arab yang terkadang masyarakat awam cukup binggung

3 Nababan, P.W.J. 1984. Sosiolinguistik suatu pengantar, (Jakarta: Gramedia 1984), 2.
4 Chaer, Abdul dan Leoni Agustina, Soiolingusitik perkenalan awal, (Jakarta: Rineka Cipta
2010), 2.



untuk memahaminya. Istilah-istilah tersebut juga kadang telah berubah dari
makna asal katanya sehingga istilah-istilah tersebut telah menjadi sebuah
definisi khusus untuk sebuah kegiatan atau nama dalam organisasi Islam yang
terkait.

Jama’ah Tablig adalah gerakan transnasional dakwah Islam yang
didirikan tahun 1926 oleh Maulana Muhammad llyas di India. Kelompok ini
bergerak mulai dari kalangan bawah, kemudian merangkul seluruh
masyarakat Muslim tanpa memandang tingkatan sosial dan ekonominya dalam
mendekatkan diri kepada ajaran Islam sebagaimana yang dibawa oleh
Nabi Muhammad.®

Hadirnya gerakan Jama’'ah Tablig di Asia Tenggara adalah sebab
kunjungan Maulana Malik Madani ke Singapura dan Malaysia pada tahun 1952
yang mana pada saat itu dia bertindak sebagai delegasi dari markasnya yang
ada di Nizamuddin®. Sebelum muncul di Indonesia, Malaysia lebih dulu
mengenal Jama 'ah Tablig, gerakan ini sudah lebih dulu berkembang di negara
Malaysia karena perkembangan pesat gerakan Jama ah Tablig di Indonesia
terlihat sangat signifikan di tahun 1970-an.’

Di berbagai wilayah di tanah air gerakan ini memiliki berbagai jenis
panggilan dan sebutan yang berbeda-beda, seperti; Jama’ah Jawlah, Jama’ah
Kompor, Jama’ah Jenggot, Jama’ah Silaturrahmi, Jama’ah Qamis, Jama’ah

Keliling. Penamaan tersebut adalah istilah yang diberikan dari kesan pertama

S https://id.wikipedia.org/wiki/Jamaah_Tabligh
® Rasmianto, Paradigma dan Pendidikan Jama’ah Tablig (Malang: Uin Maliki Press, 2010),

" 1bid
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masyarakat, meskipun dari Jama’ah Tablig sendiri tidak pernah memberikan
istilah khusus bagi perkumpulan mereka.®

Asas utama dari gerakan ini adalah untuk menghidupkan dan
melestarikan kembali dakwah Islamiyyah serta silaturrahmi yang dibawa oleh
baginda Rasulullah Saw, ketika dia masih hidup. Dakwah yang mengajak
kepada ke-Islaman dan amal ibadah yang diajarkan oleh Nabi Muhammad
SAW.°

Jama’ah Tablig adalah jamaah Islamiah yang dakwahnya berpijak pada
penyampaian dan ajakan kepada semua orang tentang keutamaan-keutamaan
ajaran Islam dan pengamalannya. Jama'ah Tablig sendiri adalah jamaah yang
mengedepankan amar ma’ruf (mengajak kepada kebaikan) dengan berpegang

pada dalil :
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“kalian adalah sebaik-baiknya umat yang dilahirkan untuk umat manusia,

menyuruh kepada yang ma 'ruf dan mencegah kepada yang mungkar, dan
berman kepada Allah” (Q.S. Ali Imran:110).

“Orientasi dari Jama'ah Tablig adalah mengajak kepada kebaikan
dengan cara mendakwahi mereka untuk giat beramal dengan cara menjalankan
seluruh perintah Allah dan menjauhi segala larangannya. Umat pada saat ini
belum mampu mengamalkan agama secara sempurna karena lemahnya iman

oleh karena itu untuk memperkuat iman mereka mereka diajak untuk

8 Ibid
% Nadhar M dan Ilham Shahab, Khuriij fi Sabilillah, Sarana Tarbiyah Umat Untuk
Membentuk Sifat Imaniyah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), 63.



mendakwahkan pentingnya iman. Umat islam yang belum menjalankan
perintah Allah mulai dari yang terdekat hingga yang ada di pelosok-pekosok
desa adalah tanggung jawab kami (Jama’'ah Tablig) karena nanti di hari akhir
akan ditanya tentang tanggung jawab kita untuk mengajak umat kepada
kebaikan. Da’wah dimulai dari lingkungan yang terdekat yaitu keluarga, sanak
saudara, kerabat, rekan kerja, hingga orang yang belum kita kenal’.°

Jama’ah Tablig di Indonesia bukanlah beranggotakan orang Arab dan
tidak menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa mereka, akan tetapi dalam
kegiatan mereka banyak berisi istilah-istilah dan kosa kata Arab yang mereka
gunakan, istilah-istilah tersebut sebagian besar berasal dari bahasa Arab dan
bahasa Urdu. Istilah-istilah seperti ta’lim, da'wah, ijtima’, khurij fi sabilillah,
nisab, khususi, masturat, maqami, intigali, syara dan kata lainnya sering
terdengan di telinga masyarakat awam yang terkadang menimbulkan
pertanyaan apa maksud dari istilah-istilah tersebut dan samakah dengan makna
asli bahasa Arab atau berbeda?. Istilah-istilah Arab dalam sebuah organisasi
Islam sangat sering terjadi berdasarkan kajian dan ajaran yang mereka pelajari
bukan berasal dari Negara Indonseia dan Bahasa Indonesia.

Istilah-istilah yang digunakan Jama ah Tablig yang berasal dari bahasa
Arab sebenarnya terdengar tidak asing di telinga masyarakat umum seperti

istilah 7a’lim, da'wah, dan khurij fi sabilillah tetapi ada beberapa kata yang

10 Kutipan dari perkataan Ust. Ismail Maimun, anggota Jamda ah Tablig Yogyakarta. Di
Markas da’wah masjid al-Ittihad JI. Kaliurang Km. 4.5. 25, Januari ,2018. 17:11



tidak sama dengan makna aslinya seperti istilah Nusrah, Masturat, Nishab,
Maqgami, Khusisi, Jaulah, Ahbab, syira’ dan istilah istilah lainnya.

Penggunaan kosa kata Arab pada anggota Jama 'ah Tablig adalah karena:
(1) merupakan istilah yang digunakan mulai dari pusat hingga semua anggota
untuk menyatukan maksud; (2) kebiasaan secara turun temurun; (3)
penggunaan istilah-istilah bahasa Arab lebih sederhana dan mudah.

Para anggota Jama'ah Tablig menggunakan kosa-kata tersebut untuk
berinteraksi dengan sesama anggotanya sehingga menimbulkan terjadinya
campur kode. Campur kode sendiri adalah peristiwa penggunaan dua buah
kode bahasa atau lebih oleh penutur, dimana salah satu kode yang digunakan
hanya berupa serpihan kata (partikel lexical) suatu bahasa lain baik berupa
kata, frase, atau juga klausa.'* Campur kode terjadi apabila penutur bahasa
misalnya Bahasa Indonesia memasukkan unsur-unsur bahasa jawa ke dalam
kalimat bahasa Indonesianya.'? Sehingga campur kode adalah pemakaian dua
bahasa atau lebih dengan saling memasukan unsur-unsur bahasa yang satu ke
dalam bahasa yang lain secara konsisten”.!3

Saat anggota Jama'ah Tablig melakukan campur kode maka akan
banyak kosa-kata Arab yang kurang dipahami oleh masyarakat awam.

Walaupun kosa-kata Arab tersebut umum digunakan, hal tersebut disebabkan

oleh faktor konsep dakwah yang tersembunyi didalam kosa-kata tersebut.

11 Ahmad, Alek Abdullah, Linguistik Umum (Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 2013), 159.

12 Aslinda dan Leni Syafyahya, Pengantar Sosiolinguistik (Bandung: PT. Refika Aditama,
2007), 87.

13 Suwito, Pengantar Awal Sosiolinguistik (Teori dan Problema), (Surakarta: Henari offset
Solo, 1983), 76.



Sehingga kosa-kata yang mereka gunakan memiliki kemungkinan untuk
berubahnya makna dari kosa-kata tersebut.

Perubahan makna pada kosa kata Arab ada yang bersifat sebagian, total,
meluas dan menyempit. Kata syiira dalam bahasa Arab bermakna (nasihat,
saran, dan pertimbangan) tetapi pada kalangan aktivis Rohis kata tersebut
bermakna (Rapat)!*. Pada Jama’ah Tablig Kkata syira memiliki makna
(pemimpin atau penanggung jawab) istilah tersebut telah berubah maknanya
secara total sebagaimana penjelasan Chaer dan Agustina tentang perubahan
makna secara total maksudnya kalau pada waktu dulu kata itu misalnya
bermakna ‘A’ maka kini menjadi bermakna ‘B’.%®

Dari kasus di atas timbul pernyataan, kosa-kata atau istilah-istilah yang
dipakai oleh Jama’ah Tablig kebanyakan berasal dari bahasa Arab, sedangkan
bahasa orang-orang Pakistan adalah bahasa Urdu dan Hindi. Maka dapat
dicermati ternyata istilah-istilah Arab yang mereka pakai adalah kata serapan
Arab yang masuk kedalam bahasa mereka (Urdu), yang kemudian diserap lagi
oleh para Jama’ah Tablig yang berada di Indonesia.

Ketidak tahuan masyarakat, keasingan akan makna dari istilah-istilah
tersbut, dan faktor sosial seperti apa yang menyebabkan para penganut
Jama’ah Tablig di Indonesia khususnya Yogyakarta menggunakan istilah-
istilah bahasa yang telah dipakai Jama'ah Tablig. Hal tersebut mendorong

peneliti untuk mencoba memaparkan dan menganalisa istlah istilah yang

14 Suci Utami Ayuningtias, Penggunaan Istilah Bahasa Arab oleh Aktifis Rohis di
Universitas Negeri Semarang ( Jurnal of Arabic Learning and Teaching, 2017), 8.
15 Chaer dan Agustina,... 2010, 141



digunakan Jama’'ah Tablig, adakah pergeseran makna yang signifikan dalam
istilah istilah tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi di atas, peneliti merumuskan tiga masalah yang

akan dijawab, di antaranya:

1. Apa saja kosa kata Arab yang digunakan oleh golongan Jama’ah Tablig
di Yogyakarta?
2. Bagaimana bentuk campur kode yang digunakan dalam komunikasi para
anggota Jama'ah Tablig?
3. Kosa kata apa saja yang mengalami perubahan makna dan apakah
bersimpangan dengan makna asal ?
C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini dirumuskan:
1. Untuk mengetahui apa saja kosa kata Arab yang digunakan oleh golongan
Jama’ah Tablig di Yogyakarta.
2. Untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk campur kode yang digunakan
dalam komunikasi para anggota Jama ah Tablig.
3. Untuk mengetahui kosa kata apa saja yang mengalami perubahan makna
dan apakah bersimpangan dengan makna asal.
Dalam penelitian ini terdapat beberapa signifikansi penelitian, di antaranya:

1. Bagi peneliti lain



Untuk mengembangkan dan menggabungkan ide dengan
mengambil referensi umum dari peneliti lain yang tertarik dengan
pembahasan pergseran makna dalam sebuah bahasa.

2. Bagi masyarakat umum
a. Untuk memberikan wawasan dan pengetahuan kepada masyarakat
yang awan terhadap istilah-istilah yang digunakan oleh Jama'ah

Tablig.

b. Untuk memberikan penjelasan asal kata dan istilah-istilah asing yang

digunakan oleh Jama ah Tablig.

D. Kajian Pustaka

Ada beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini, namun
demikian peneliti tidak menemukan sebuah kesamaan dengan penelitian ini,
sehingga penelitian ini layak untuk diteruskan. Di antara penelitian tersebut
adalah; Mursalin, 2005, dengan judul “Analisis Perubahan Makna Kata
Serapan Dari Bahasa Arab Kedalam Bahasa Indonesia Oleh Sudarno (Tinjauan
Semantik).'® Penelitian berupa pembahasan yang fokus kepada masalah ada
tidaknya perubahan makna yang terjadi pada kosa-kata bahasa Indonesia yang
diserap dari bahasa Arab. Penelitian tersebut mendapati adanya 61 kata serapan
dari bahasa Arab kedalam bahasa Indonesia dengan objek penelitian Sudarno

yang ditinjau dari sudut Semantik.

Ahmad Mursalin, “Analisis Perubahan Makna Kata Serapan Dari Bahasa Arab
Kedalam Bahasa Indonesia Oleh Sudarno (Tinjauan Semantik), Tesis, (UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2005).
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Juairiah, 2007, “Analisis Perubahan Kata Serapan Dari Bahasa Arab
Kedalam Bahasa Aceh Dalam Hikayat Rantongan Hikayat Teuku Di Meukek”.*’
Penelitian yang dilakukan dalam Juairiah yaitu penelitian yang berfokus pada
penelitian perubahan kata serapan dari bahasa Arab kedalam Bahasa Aceh
dengan menggunakan objek penelitian sebuah karya satra berupa hikayat
Rantongan Hikayat Teuku Di Meukek. Penelitian tersebut mendapati adanya 114

kosa kata serapan dari bahasa Arab kedalam bahasa Aceh.

Aris Faizal Daud, 2016, "PEMAKNAAN JIHAD OLEH JAMA'AH
TABLIG( Studi Kasus Teologi Islam)*®, penelitian ini berfokus kepada makna
kata jihad yang di usung oleh Jama’ah Tablig dan kesesuaiannya dengan nash
Al-Qur'an dan Hadis. Penelitian ini adalah penelitian studi kasus tentang maksud
jihad yang dipahami oleh Jama'ah Tablig. Penulis menemukan beberapa hal
yang menjadi tujuan dari penelitian yaitu: 1) Interpretasi pemakaian konsep
Jihad yang dilakukan oleh Jama’ah Tablig di desa Batubere bukan muncul
begitu saja dari gagasan mereka. 2) Jihad tidak hanya seruan untuk
memperjuangkan agama melalui perang. 3) ada tiga nilai dibalik munculnya

pemakaian konsep jihad yaitu istigamah dan tarbiyah.

17 Juairiah, “Analisis Perubahan Kata Serapan Dari Bahasa Arab Kedalam Bahasa Aceh
Dalam Hikayat Rantongan Hikayat Teuku Di Meukek”. Tesis, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2007).

18 Aris Faizal Daud, "PEMAKNAAN JIHAD OLEH JAMA’AH TABLIG( Studi Kasus
Teologi Islam, Skripsi, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016).
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Muammar Khadapi, 2017, Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami-Istri
Dalam Keluarga Jama’ah Tablig Prespektif Sosiologi Hukum Islam.®
Penelitian ini fokus pada anggota Jama ah Tablig di D.l. Yogyakarta dengan
penelitian studi lapangan (Field research) dengan pendekatan sosiologi hukum
Islam dengan cara wawancara kepada pasangan suami-istri anggota Jama'ah
Tablig. Hasil dari penelitian ini adalah secara umum hak dan kewajiban suami-
istri telah terpenuhi seperti tempat tinggal, mafkah, pendidikan, kehormatan, dan
izin bekerja, manun nafkah batin (seksual) pada saat melakukan khurtj menjadi

terabaikan.

Suci Utami dkk, 2017, Penggunaan Istilah Bahasa Arab Oleh Aktifis
Rohis Di Universitas Negeri Semarang (Analisis Semantik dan Sosiolinguistik),
LISANUL ARAB 6 (1) %(2017): Journal of Arabic Learning and Teaching.
Jurusan Bahasa Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang,
Indonesia. Jurnal ini berisi tentang istilah Arab yang biasa dipakai oleh para
aktifis Rohis, karena organisasi keislaman tidak luput dari bahasa Arab maka
banyak istilah Arab yang diadaptasi pula untuk penamaan beberapa kegiatan
mereka. Dari hasil analisa ditemukan bahwa sebagian dari ostilah tersebut
berubah dari makna asalnya, perubahan bisa berupa makna sinonim, homonim,

dan polisemi.

19 Muammar Khadapi, Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami-Istri Dalam Keluarga
Jama’ah Tabligh Prespektif Sosiologi Hukum Islam, Tesis Hukum Islam (UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2017).

20 guci Utami dkk, Penggunaan Istilah Bahasa Arab Oleh Aktifis Rohis Di Universitas
Negeri Semarang (Analisis Semantik dan Sosiolinguistik), Jurnal LISANUL ARAB Vol. 6
(Universitas Negeri Semarang, 2017).
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Yeni Lailatul Wahidah, 2017, Campur kode bahasa Arab dalam
komunikasi siswa rohis SMA Al- Kautsar Bandar Lampung (Kajian
Soaiolinguistik).?* Tesis ini membahas tentang campur kode yang dijadikan
strategi komunikasi untuk memperluas pengetahuan dan wawasan dalam
penguasaan bahasa. Subyek kajian peneliti adalah siswa rohis SMA Al-Kautsar
Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field
research) dengan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk campur kode dalam
tataran kata, frasa, dan klausa serta untuk mendeskripsikan faktor-faktor apa saja

yang mempengaruhi campur kode.

Berdasarkan penelusuran penulis, belum ada penelitian atau kajian serupa
dengan penelitian yang akan ditulis oleh peneliti. Penelitian ini akan membahas
tentang perubahan makna kosa-kata Arab yang dipakai oleh anggota Jama ah

Tablig di Yogyakarta.

E. Kerangka Tori
Pada penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teori untuk menjawab
rumusan masalah di atas. Teori-teori sosiolinguistik merupakan teori yang
sangat relevan untuk digunakan dalam penelitian berupa teori campur kode.
Campur kode menurut Kridalaksana mempunyai dua pengertian yaitu;
pertama, campur kode yang dimaknai sebagai interferensi. Kedua, campur kode

dimaknai sebagai penggunaan sebuah bahasa dari satu bahasa ke bahasa yang

2L Yeni Lailatul Wahidah, Campur kode bahasa Arab dalam komunikasi siswa rohis SMA
Al- Kautsar Bandar Lampung (Kajian Soaiolinguistik). Tesis IImu Bahasa Arab (UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2017).
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lain yang bermaksud sebagai pengkayaan gaya bahasa atau ragam bahasa seperti
pemakaian klausa, idiom, dan sapaan.??

Pateda menyatakan bahwa seseorang yang berbicara sebenarnya dia
mengirimkan kode-kode kepada lawan bicaranya. Kode terjadi melalui suatu
proses baik pada pembicara, hampa suara, dan pada lawan bicara. Kode-kode
tersebut harus difahami oleh kedua belah pihak.?® Sehingga kode dapat
didefinisikan sebagai suatu sistem tutur yang memiliki ciri sesuai dengan latar
belakang keadaan, penutur, relasi penutur dengan lawan bicara dan situasi tutur
yang ada. Kode biasanya berbentuk variasi bahasa yang digunakan oleh anggota
suatu masyarakat bahasa tutur.?*

Alih kode terjadi akibat adanya perubahan situasi dan motivasi. Sedangkan
campur kode adalah sebuah dasar kode utama atau kode dasar yang digunakan
dan memiliki fungsi dan keotonomian sedangkan kode-kode yang lain terlibat
dalam peristiwa tutur hanyalah berupa serpihanserpihan saja tanpa fungsi atau
keotonomian sebagai sebuah kode.?® Campur kode terjadi apabila dalam sebuah
peristiwa tutur terdapat frasa ataupun klausa campuran yang tidak lagi
mendukung fungsinya sendiri-sendiri. Seperti jika seorang penutur Bahasa

Indonesia banyak menyebutkan atau menyelipkan beberapa kosakata dari bahasa

Z2Harimurti Kridalaksana,Kamus Linguistik.( Jakarta: Gramedia Pustaka, 2008), 32.

23 Mansoer Pateda., Sosiolinguistik,. (Bandung Angkasa, 1987), 83.

24 Rahardi, Kunjana, Kajian Sosiolinguistik ...(Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 25.

BAbdul Chaer, dan Leoni Agustina, Soiolingusitik perkenalan awal. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 114.
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daerahnya maka hal tersebut dapat diartikan bahwa sang penutur telah
melakukan campur kode.?®

Perbedaan antara alih kode dan campur kode adalah jika pada alih kode
setiap bahasa atau ragam bahasa yang dipakai masih memiliki fungsi otonom
masing-masing dan dilakukan dengan sengaja. Sedangkan dalam campur kode,
ada sebuah kode utama atau kode dasar yang digunakan dan “memiliki fungsi
keotonomiannya, sedangkan kode-kode linguistik yang terlibat dalam peristiwa
tutur itu hanyalah serpihan-serpihan.?’

Campur kode adalah peristiwa penggunaan dua buah kode bahasa atau lebih
oleh penutur, dimana salah satu kode yang digunakan hanya berupa serpihan
kata (partikel lexical) suatu bahasa lain baik berupa kata, frase, atau juga
klausa.?® Campur kode terjadi apabila penutur bahasa misalnya Bahasa
Indonesia memasukkan unsur-unsur bahasa jawa ke dalam kalimat bahasa
Indonesianya.?® Sehingga campur kode adalah pemakaian dua bahasa atau lebih
dengan saling memasukan unsur-unsur bahasa yang satu ke dalam bahasa yang
lain secara konsisten”.*°

Campur kode terjadi sebagai pencampuran dua bahasa atau lebih dalam

suatu tindak bahasa (speech act discourse) tanpa ada situasi yang menuntut

% Thealander dalam Chaer, 2010 Soiolingusitik perkenalan awal. (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 151-152.

27 Chaer dan Agustina, Sosiolinguistik: Perkenalan Awal (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
114.

28 Ahmad, Alek Abdullah, Linguistik Umum (Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 2013) ,
159.

29 Aslinda dan Leni Syafyahya, Pengantar Sosiolinguistik (Bandung: PT. Refika Aditama,
2007), 87.

30 Suwito, Pengantar Awal Sosiolinguistik (Teori dan Problema), (Surakarta: Henari offset
Solo, 1983), 76.
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pencampuran tersebut. Sehingga, percampuran bahasa tersebut disebabkan oleh
kesantaian atau kebiasaan yang dimiliki oleh pembicara.’! Sehingga campur
kode adalah pencampuran bahasa asing atau bahasa daerah dalam percakapan
yang tidak memiliki keterkaitan hubungan antara bahasa yang satu dengan
bahasa yang dicampur kodekan, seperti seseorang saat berbicara menambahkan
beberaka kosa-kata dari bahasa daerahnya.

Suwito menjelaskan ciri-ciri ketergantungan campur kode ditandai oleh
adanya hubungan timbal balik antara peranan dan fungsi kebahasaan. Peranan
maksudnya siapa yang menggunakan bahasa itu, sedangkan fungsi kebahasaan
berarti apa yang hendak dicapai oleh penutur dengan tuturannya.®? Sehingga
dalam kondisi yang maksimal campur kode merupakan konvergensi kebahasaan
(lingustic convergence) yang unsurunsurnya terdiri dari beberapa bahasa yang
masing-masing telah menanggalkan fungsinya dan mendukung fungsi bahasa
yang disisipinya. Unsur-unsur tersebut dapat dibagi menjadi dua golongan,
yaitu; a) bersumber dari bahasa asli dengan variasi-variasinya (campur kode ke
dalam) dan, b) bersumber dari bahasa asing (campur kode ke luar).*

1. Campur Kode ke Dalam (innercode-mixing)
Campur kode yang bersumber dari bahasa asli (intern) dengan segala
variasinya. Disebut campur kode ke dalam (intern) adalah apabila antara
bahasa sumber dengan bahasa sasaran masih mempunyai hubungan

kekerabatan secara geografis maupun secara geanologis.

31 p.W.J Nababan, Sosiolinguistik Suatu Pengantar..., him. 32.
32 Suwito, Sosiolinguistik Pengantar Awal..., 75.
33 Suwito, Sosiolinguistik Pengantar Awal..., 75-76.
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2. Campur Kode ke Luar (Outer-mixing)

Disebut campur kode ekstern adalah jika antara bahasa sumber dengan
bahasa sasaran terjadi secara politis. Campur kode ekstern ini terjadi karena
kemampuan sasaran tidak mempunyai hubungan kekerabatan, secara
geografis, geanologis ataupun intelektualitas yang moderat.

Berikut ini contoh campur kode ekstern dalam dialog “data-data yang
ada di phone memory kemungkinan akan hilang seperti nomor-nomor
telepon, pesan, kalender, dan notes. Kata phone memory dalam teks berasal
dari bahasa Inggris, bahasa Inggris tidak memiliki hubungan kekerabatan
dengan bahasa Indonesia. Antara kedua bahasa tersebut juga tidak ada
gubungan genetis oleh sebab itu maka tipe campur kode pada kata tersebut
adalah tipe campur kode keluar atau ekstern. Sehingga kosa-kata Arab yang
digunakan para anggota Jama ah Tablig dalam percakapannya bisa disebut

juga dengan tipe campur kode keluar (ekstern mixing code).

Campur kode dengan penyisipan bahasa asing dapat menunjukkan
bahwa penutur adalah orang yang berpendidikan tinggi. Latar belakang
terjadinya campur kode pada dasarnya dapat dikategorikan menjadi dua tipe
yaitu, tipe yang berlatar belakang pada sikap (attitudinal type) dan tipe yang

berlatar belakang kebahasaan (linguistic type).3

Campur kode dibedakan menjadi beberapa macam berdasarkan unsur

kebahasaan yaitu; campur kode berwujud kata, campur kode berwujud frasa,

3 Suwito, Sosiolinguistik Pengantar Awal, 77.
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campur kode berwujud klausa, campur kode berwujud baster, dan campur kode
berwujud idiom.%*® Sedangkan Suandi membedakan campur kode menjadi
beberapa macam vyaitu campur kode kata, frasa dan klausa.*>® Berdasarkan
macam-macam bentuk campur kode yang dipaparkan para ahli, peneliti
mengacu pada bentuk-bentuk campur kode yang dipaparkan oleh Suandi,
Bentuk-bentuk tersebut meliputi:

1. Campur Kode pada Tataran Kata

Kata merupakan satuan terkecil yang menduduki satu fungsi
sintaksis (subjek, predikat, objek, dan keterangan). Campur kode pada
tataran kata merupakan campur kode yang paling banyak terjadi setiap
bahasa. Campur kode pada tataran kata biasanya berwujud kata dasar.
Contoh dari campur kode tataran kata adalah seperti percakapan anggota
Jama’ah Tablig berikut:

Ustadz Ismail : Ustadz kapan kita mau nusrah jama’ah di
masjid As-Salam Pajangan?

Ustadz Akrom : Insya Allah ba’da dzuhur tadz, sekalian mau
Ikhtilat ke azbab yang baru, ana sekalian mau

ngasih buku muzakarah enam sifat.
Contoh kalimat di atas merupakan bahasa Indonesia yang disisipi
bahasa Arab yaitu kata “ustadz, nusrah, ikhtilat, dan muzakarah”. Kata

ustadz dalam bahasa Arab bermakna guru, Kkata nusrah “berarti

% Ibid, 22.
3 Sarwiji Suwandi. Semantik: Pengantar Kajian Makna. (Makassar: Media Perkasa, 2011),
141.
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berkunjung”, kata ikhtilat bermakna “perkenalan”, dan mudzakarah berarti
saling mengingat-ingat. Jika diperhatikan sebenarnya makna kata-kata
tersebut telah berubah dari makna asalnya sehingga harus diteliti dengan

teori perubahan makna pada tataran semantik.
2. Campur Kode pada Tataran Frasa

Frasa adalah satuan gramatikal yang berupa gabungan kata
yang bersifat nonpredikat.’’ Campur kode pada tataran frasa
setingkat lebih rendah dibandingkan dengan campur kode pada

tataran klausa.

Teori semantik tentang perubahan makna juga sebagai teori dasar dalam
analisis pada penelitian ini. Menurut Chaer®® ada tiga bentuk perubahan makna,
yaitu; penambahan makna, pengurangan makna dan penggantian makna.

1. Penambahan adalah makna meluas atau penambahan makna disebabkan
oleh adanya kebutuhan konsep baru, namun tidak selamanya harus
dijawab dengan penciptaan kata baru, tetapi yang justru lebih sering
ditempuh oleh pemakai bahasa adalah dengan memperluas komponen
makna Kkata-kata yang sudah ada. Seperti contoh pada kata ‘akar’
bermakna ‘bagian tumbuhan yang berfungsi untuk memperkokoh
tumbuhan bersangkutan’, akan tetapi dengan berkembangnya ilmu
matematika, kata ini mengalami penambahan makna lain yaitu, yakni

"penguraian pangkat”. Masih banyak makna sekunder lainnya yang pada

37 Abdul Chaer, Sosiolinguistik, 222.
38 Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 313.
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hakikatnya juga merupakan perluasan konsep makna primer atas dasar
berbagai persamaan.
2. Pengurangan adalah gejala yang terjadi pada sebuah kata yang pada
mulanya memiliki makna yang cukup luas, kemudian berubah terbatas.
3. Penggantian makna adalah berubahnya makna sebuah kata dari makna
asalnya secara keseluruhan. Walaupun kemungkinan ditemukan unsur

keterkaitan antara makna asal dengan makna yang baru.

Mengenai perubahan makna, Ulman mengatakan setidaknya ada empat
akibat perubahan makna. Satu dan dua perubahan dalam rentang waktu satu
kata yang bisa berwujud berupa perluasan ataupun penyempitan makna,
ketiga dan keempat merupakan perubahan yang bersifa evaluative yaitu

berupa perubahan membaik dan memburuk.3®

Menurut Crowley ada empat dasar perubahan makna, yaitu berupa
perluasan makna, penyempitan makna, percabangan makna dan pergeseran
makna. Pendapat Ulmann dan Chaer tentang perluasan dan penyempitan
makna ternyata sejalan dengan apa yang dikatakan Crowley dengan
perubahan dari rentang makna. Percabangan makna terjadi pada sebuah
leksem yang dalam perkembangannya dapat memiliki makna baru selain
makna asalnya dan pergeseran makna terjadi ketika sebuah leksem

mempunyai makna baru yang berbeda dari makna aslinya.*

284.

39 Sumarsono dan Paina Partana, Sosiolinguistik, (Yogyakarta: Pustaka Belajar 2007), 280-

4 Terry Crowley, An Introduction to Historical Linguistics, Melbourne: Oxford

UniversityPress, 1992, 149-150.
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Perubahan makna dari istilah-istilah Jama’ah Tablig juga disebabkan
oleh adanya kontak bahasa. Kontak bahasa adalah peristiwa penggunaan lebih
dari satu bahasa dalam tempat dan waktu yang sama.* Penggunaan bahasa
tidak menuntut penutur untuk berbicara dengan lancar, akan tetapi terjadinya
komunikasi antara kelompok atau dua orang yang berbeda bahasa merupakan
kontak bahasa yang akan berimplikasi pada perubahan bahasa atau

penyerapan bahasa.

Faktor terjadinya kontak bahasa sebagaimana yang disebutkan oleh

Sarah G. Thomason adalah:*2

1. Adanya dua kelompok yang berpindah ke daerah yang tak
berpenghuni kemudian mereka bertemu di daerah tersebut.

2. Perpindahan penduduk.

3. Pertukaran buruh secara paksa.

4. Memiliki hubungan budaya yang dekat antar sesama daerah yang
bertetangga.

5. Adanya kontak belajar atau hubungan pendidikan.

Kontak bahasa yang terjadi pada Jama 'ah Tablig bisa disebabkan saat
mereka belajar metode tabligh mereka menggunakan istilah-istilah yang telah
dipakai dan menjadikannya sebagai sebuah istilah tetap dalam organisasi

Jama’ah Tablig.

41 Sarah. G. Thomason, Language Contact, (Endirburg; Endirburg University Press,
2001), 1.
42 Sarah. G. Thomason, Language Contact,. 17-21.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendapat dan perubahan
makna dan ditambah dengan kontak bahasa sebagai landasan dan acuan dalam

penelitian ini.

F. Metode Penelitian
Metode adalah strategi, proses atau prosedur sebagai cara untuk
mengumpulkan data dan menganalisis data. Aspek penting dalam metode
penelitian adalah metode mengumpulkan data dan metode menganalisis data.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga metode penelitian yaitu desain
penelitian, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. Metode
penelitian linguistik adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis
bahasa dan komponen bahasa. Ada beberapa aspek menyangkut penelitian ini,
di antaranya:

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) pengumpulan data dilakukan secara langsung dari lokasi
penelitian dan menggunakan penelitian kepustakaan (library research)
pengumpulan data diperoleh melalui sumber-sumber data dari beberapa
literatur yang berkaitan dengan tema-tema pembahasan ini. Penelitian ini
memiliki karakteristik alami yaitu meneliti kondisi obyek yang alamiah
(natural setting) sehingga tanpa disadari objek penelitian tidak merasa kalau
sedang diteliti dengan tujuan untuk mendapatkan data yang sesuai; yaitu
data yang sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data yang sekedar

terdengar dan terucap, namun data yang mengandung makna di balik yang
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terdengar dan terucap tersebut dan peneliti menjadi instrumennya. Analisis
datanya bersifat induktif yaitu berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dan
kemudian dikonstruksikan.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif
kualitatif. ~Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan objek
yang diamati.*®

. Tempat Penelitian

Tempat penelitian pada penelitian ini bertempat di wilayah Daerah
Istimewa Yogyakarta. Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan pusat
berbagai kegiatan, baik dari segi ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan
pariwisata. Keadaan seperti ini menyebabkan Daerah Istimewa Yogyakarta
menjadi wilayah yang majemuk karena dipicu oleh hubungan antar warga
masyarakat Yogyakarta sendiri dengan warga masyarakat pendatang atau
warga masyarakat pendatang dengan warga masyarakat pendatang yang
lain.

Adapun lokasi tempat penelitian ada di Masjid al- Ittihad*
Yogyakarta sebagai markas da’wah Jama 'ah Tablig Yogyakarta. Pemilihan
ini atas dasar pertimbangan bahwa di markas Jama 'ah Tablig peneliti dapat
menemukan banyak kegiatan dan para penggiat Jama'ah Tablig sehingga

didapat data yang lebih kongkrit dan faktual.

43 Margono S, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 36.
4 Masjid Al-lttihad, JI. Kaliurang km.5 Gg Dumo No 1, Kab. Sleman, Yogyakarta.
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Di dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen aktif
dan pengumpul data dalam mengumpulkan data-data di lokasi penelitian.
Sedangkan instrumen pengumpulan data yang lain berupa buku-buku,
dokumen-dokumen berfungsi untuk menunjang keabsahan hasil penelitian
ini. Dari sini, kehadiran peneliti menjadi tolak ukur keberhasilan untuk
memahami penelitian sehingga keterlibatan peneliti secara aktif dengan
informan dan sumber data lainnya mutlak diperlukan.

3. Desain Penelitian dan Sumber Data

Menurut Arikunto sumber data adalah pokok penelitian yang bisa
berbentuk dokumentasi, benda, orang, aksi, buku, dan lain lain.*® Penelitian
ini menggunakan metode wawancara dimana data diambil dari para anggota
organisasi masyarakat Jama 'ah Tablig.

Data adalah tempat objek penelitian, oleh karena itu, berdasarkan
data, objek penelitian bisa dipelajari"*® Tanpa data, identitas objek
penelitian tidak bisa dipelajari. Ada beberapa macam metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data di antaranya; metode simak, metode
cakap, dan metode introspeksi.*’

Metode simak adalah metode yang digunakan untuk memperoleh data
dengan menyimak penggunan bahasa. Metode ini memiliki teknik dasar
yang berwujud teknik sadap. Teknik sadap disebut teknik dasar dalam

metode simak, karena pada hakekatnya penyimpanan diwujudkan dengan

4 Arikunto.Suharsimi.. Manajemen Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta. 2000), 123.

46 Harimukti Kridalaksana, Kamus...., 27.

4’"Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: tahapan strategi, metode, dan tekniknya,(Jakarta:
Rajawali Press. 2005), 92.
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penyadapan. Dalam praktik selanjutnya, teknik sadap ini diikuti dengan
teknik lanjutan yang berupa teknik simak libat cakap, teknik simak bebas
cakap, cacat, dan teknik rekam. Sedangkan metode cakap adalah metode
dalam pengumpulan data yang berupa percakapan antara peneliti dengan
informan. Metode cakap memiliki teknis dasar berupa teknik pancing.
Metode lainnya adalah metode instrospeksi. Metode ini diklasifikasikan
sebagai metode dalam analisis data, atau yang disebut sebagai refleksif-
introspekstif, yaitu supaya melibatkan atau memanfaatkan sepenuhnya
secara optimal, peran peneliti sebagai penutur bahasa tanpa memebur
lenyapkan peran kepenilitian itu"4e.

Sumber data primer adalah kosa kata yang digunakan oleh Jama ah
Tablig dengan cara observasi pada anggota Jama'ah Tablig di Yogyakarta
secara langsung yang kemudian dilanjutkan dengan wawancara dari
kalangan tokoh Ulama’ dan masyarakat awam yang ikut Jama'ah Tablig.

Berikut beberapa informannya yaitu:

1. Nama : Ustad Ismail Maimun
Pendidikan : Lulusan Pondok Temboro
Usia : 40 tahun
Alamat : Gedong Kiwo, Kota Yogyakarta
Kegiatan da’wah . Khurij satu tahun Wilayah Indonesia
2. Nama : Ustad Akrom
Pendidikan : Lulusan Pondok Temboro

48 Mahsun, Metode penelitian Bahasa......, 103.



Usia

Alamat

Kegiatan da’wah
Nama
Pendidikan

Usia

Alamat

Kegiatan da’wah
Nama

Usia

Alamat
Kegiatan da’wah
Nama

Usia

Alamat
Kegiatan da’wah
Nama

Usia

Alamat
Kegiatan da’wah
Nama

Usia

Alamat

: 34 tahun

. Kalakijo, Guwosari, Pajangan, Bantul
. Khuraj satu tahun Indonesia dan Pakistan
:Ustad Fatih

: Lulusan Pondok Temboro
:28 tahun

: Kalakijo, Guwosari, Pajangan, Bantul

. Khuraj satu tahun India, Pakistan
: Pak Mizan

: 56 tahun

: Kalakijo, Guwosari, Pajangan, Bantul
: Khurtij empat bulan

: Pak Sirajuddin

:55 tahun

: Turi, Sleman

: Khuraj empat bulan

: Mas Ari

: 36 tahun

: Gedong Kiwo, Kota Yogyakarta
: Khurizj empat bulan

: Munawir

: 22 tahun

: Semin, Wonosari

25
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Kegiatan da’wah : Khuraj tiga hari
8. Nama : Martin
Usia : 24 tahun
Alamat . PELMA (Pondok Pesantren Pelajar

Mahasiswa) JI. Magelang Km 6,5

Kegiatan da’wah . Khuriij empat puluh hari

Sumber data sekunder didapat dari brosur-brosur, buku-buku, dan

kitab yang dipakai oleh Jama'ah Tablig.

Berdasarkan deskripsi di atas, hal ini jelas bahwa penelitian yang
menggunakan metode simak yang diimplementasikan melalui teknik sadap
untuk pengumpulan data dan diikuti oleh teknik lanjutan. Selain itu, terdapat
empat teknik lanjutan, di antaranya; metode simak libat cakap, metode
simak bebas cakap, teknik rekaman, dan teknik catat. Teknik yang lebih
sesuai dalam penelitian ini adalah teknik simak libat cakap (observasi,
wawancara, dan rekam dalam bentuk transkripsi), selama peneliti
mengumpulkan data melalui wawancara kepada beberapa informan atau
anggota Jama 'ah Tablig yang digunakan sebagai sampling.

4. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mengidentifikasi dan menyusun data untuk
mendapatkan hasil penelitian. Mahsun mengatakan bahwa ada dua pokok

metode yang digunakan untuk menganalisis data di antaranya; metode padan
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intralingual dan metode padan ekstralingual.*® Mahsun menjelaskan metode
padan intralingual dan metode padan ekstralingual secara jelas dimana;
metode padan intralingual adalah metode analisis dengan cara menghubung-
bandingkan unsur-unsur yang bersifat lingual, baik yang terdapat dalam satu
bahasa maupun dalam beberapa bahasa yeng berbeda. Berbeda dengan
metode padan intralingual, metode padan ekstralingual digunakan untuk
menganalisis unsur yang bersifat ekstralingual, seperti menghubungkan
masalah bahasa dengan hal yang berada diluar bahasa"°

Berdasarkan penjelasan di atas penelitian ini menggunakan metode
padan ekstralingual yaitu menghubungkan masalah bahasa dengan hal yang
berada diluar bahasa.

Metode padan ekstralingual akan diimplementasikan pada penelitian
ini dalam menganalisa alih kode dalam istilah-istilah Jama'ah Tablig di
Indonesia.

Terakhir, tahap penyajian data. Di sini, akan digunakan dua model
penyajian data sebagaimana yang dikemukakan oleh Mahsun, yaitu:>!

1. Model penyajian informal. Model ini dilakukan dengan cara
perumusan kata-kata biasa, meskipun nantinya terdapat terminologi
atau istilah yang bersifat teknis.

2. Model penyajian formal. Model ini dilakukan dengan cara perumusan

kaidah yang tepat yaitu berupa bagan atau tabel.

49 |bid, 111.

%0 Ibid, 117.

51 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode, dan Tekniknya (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 123 dan 279.
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memberikan gambaran yang sistematis dan memudahkan
penyusunan, penelitian ini dibagi ke dalam Lima (5) Bab yang saling terkait.
Guna mendapatkan pemahaman yang runtut dan sistematis, maka penelitian ini
disajikan dengan sistematika pembahasan sebagai berikut ini:

Bab pertama, berisi pendahuluan, dalam pendahuluan ini diuraikan latar
belakang masalah disertai dengan argumentasi sebagai gambaran umum dari
isi penelitian, seputar pentingnya studi yang dilakukan, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang Kajian Teoritis, mengungkapkan teori-teori
serta hasil-hasil penelitian yang sudah ada. Peneliti mengkaji beberapa pokok
pembahasan penting yang menjadi kajian teoritis dari objek penelitian ini,
yaitu; 1). Teori sosiolinguistik tentang campur kode dalam percakapan anggota
Jama’ah Tabligdan, 2). Teori semantik tetang perubahan makna.

Bab ketiga, berisi tentang Jama'ah Tablig, sejarah dan pergerakannya,
bentuk kegiatan dakwah Jama 'ah Tablig, serta istilah-istilah yang dipakai oleh
Jama’ah Tablig.

Bab keempat, berisi tentang hasil dan pembahasan berupa analisis
terhadap; 1). Istilah-istilah dan kosa-kata Arab yang dipakai saat campur kode
olen Jama’ah Tablig, 2). Perubahan makna dari kosa-kata Arab yang

digunakan Jama'ah Tablig.
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Bab kelima, berisi kesimpulan dan saran. Pada bab ini, dikemukakan
kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya yang berupaya untuk
menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian ini. Selanjutnya,
disampaikan juga saran-saran yang bermanfaat dan penting.

Setelah semua bab teruraikan dengan sistematis, maka daftar
kepustakaan yang digunakan dalam penulisan tesis ini tercantum pada bagian
akhir. Tidak lupa juga, ditampilkan lampiran (gambar-gambar) yang berkaitan

dengan penelitian ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa para anggota Jama ah Tablig menggunakan kosa-kata
Arab dalam percakapan mereka saat berkaitan dengan da’wah. Kosa-kata
Arab yang mereka campurkan dalam percakapan bisa dikategorikan dengan
campur kode baik dalam bentuk kata, frasa, ataupun klausa.

Peneliti menemukan bentuk-bentuk campur kode di dalam
komunikasi para anggota Jama'ah Tablig di Yogyakarta beserta faktor-
faktor benyebabnya. Bentuk-bentuk campur kode beserta faktornya tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Bentuk campur kode yang ditemukan kebanyakan berbentuk campur
kode pada tataran kata, kecuali pada frasa khurij fi sabilillah dan
ta’lim wa ta’lum.

2. Faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode adalah faktor
Penutur atau pembicara, kebiasaan bentuk tutur dalam mencampur
kodekan, kebahasaan, penggunaan kata yang populer dalam
Jama’ah Tablig, untuk menampakkan identitas Jama'ah Tablig,

faktor kebiasaan yang telah turun-temurun dipakai.
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Dari pengamatan peneliti, kosa-kata yang digunakan Jama ah
Tablig ditemukan 80 kosa-kata Arab. Bentuk campur kode yang dominan
digunakan dalam komunikasi para anggota Jama 'ah Tablig adalah campur
kode pada tataran kata. Ditemukan tuju puluh delapan(73) kosa-kata Arab,

sedangkan yang berupa frasa Arab ada dua (2) bentuk.

Kosa-kata Arab yang dipakai oleh anggota Jama'ah Tablig juga
mengalami perubahan makna. Peneliti menemukan dari tujuh puluh lima
(75) kosa-kata terdapat delapan belas (18) kosa-kata Arab yang mengalami
perubahan makna yaitu:

1. Perluasan makna.

Dari hasil analisis data di atas ditemukan tiga (3) kosa-kata Arab yang
mengalami perluasan makna yaitu pada Kata : ijtima atau ijtimai,

asbab, dan halagah.

2. Penyempitan makna
Dari hasil analisis data di atas ditemukan sembilan (9) kosa-kata Arab
yang mengalami perluasan makna yaitu pada kata: akbab, ta’lim,
mulagat, jaulah, tasykil, khidmat, nusrah, hidayah, dan frasa khurij fi
sabilillah.

3. Penggantian makna atau pembuatan makna baru

Dari hasil analisis data di atas ditemukan enam (6) kosa-kata Arab
yang mengalami perluasan makna yaitu pada kata: Ikhtilat, usili,

khusiisi, mastiarat, , syiira, dan ikram.
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B. Saran

Adapun saran untuk peneliti lain dan kelompok Jama’ah Tablig
berdasarkan kesimpulan di atas adalah sebagai berikut:

1. Untuk peneliti

Penelitian yang dilakukan penulis terbatas pada bentuk-
bentuk campur kode dan perubahan makna kosa-kata Arab yang
terdapat dalam komunikasi anggota Jama 'ah Tablig di Yogyakarta.
Penelitian ini belum sepenuhnya sempurna karena masih banyak
kekurangan yang dirasakan oleh penulis, sehingga tidak menutup
kemungkinan bagi peneliti lain untuk dapat lebih mendalami
penelitian yang serupa. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan

rujukan dalam pengambilan data dan bentuk analisa data.

2. Untuk kelompok Jama’ah Tablig

Kosa-kata Arab yang dipakai oleh anggota Jama ah Tablig
sangatlah baik, karena dengan kosa-kata yang dijadikan istilah
kegiatan-kegiatan Jama'ah Tablig dapat memudahkan para
anggotanya untuk lebih mudah menyebutkan sebuah kegiatan. Akan
tetapi alangkah baiknya jika kosa-kata tersebut lebih ditelaah lagi
dari unsur kebahasaan, dikarenakan ada beberapa kosa-kata yang
maknanya kurang sesuai dari makna asli Bahasa Arab. Bahkan
apabila istilah-istilah Jama’ah Tablig bisa dirubah menggunakan

bahasa Indonesia, maka akan sangat memudahkan bagi pengikut
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barunya dan bagi masyarakat umum untuk memahami maksud dari
istilah-istilah yang digunakan oleh Jama’ah Tablig, khususnya di

Yogyakarta.
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